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BAB V     

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana pada bab IV, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari analisis kondisi prasarana jalan di lapangan, untuk ketersediaan perlengkapan 

jalan masih sangat kurang, hal tersebut dapat dilihat pada data perlengkapan jalan 

yang memiliki jumlah yang sedikit dibanding dengan panjang jalan per segmen dengan 

kondisi yang kurang baik. Dalam aspek geometri jalan terdapat kondisi jalan tanjakan 

dan turunan yang terlalu panjang, serta tikungan pada tanjakan atau turunan yang 

belum memiliki perlengkapan pengaman jalan yang baik sehingga belum memenuhi 

standar teknis perlengkapan jalan. Volume lalu lintas yang tinggi dan seringkali dilewati 

kendaraan kendaraan besar, menyebabkan perkerasan pada jalan menjadi rusak, 

kondisi pada rumput di samping jalan juga menjadi penyebab rusaknya jalan karena 

menghalangi air hujan yang akan masuk ke drainase. 

2. Dari survei hazard yang didapat, dapat disimpulkan bahwa sumber hazard berasal dari 

kurangnya sarana dan prasarana jalan, kondisi perkerasan jalan yang banyak 

berlubang, juga pada saat malam hari dan cuaca berkabut. Dari analisis HIRARC dapat 

disimpulkan bahwa pengkategorian risiko menggunakan metode Mulyono dkk. 2009 

diketahui 1 risiko Sangat Berbahaya, 1 risiko Berbahaya, 6 risiko Cukup Berbahaya, 1 

risiko tidak berbahaya. Sedangkan metode Australian Standart/New Zealand Standar 

For Risk Management didapatkan 13% merupakan hazard dengan indikator level 

Extreme, 56% merupakan hazard dengan indikator level High, dan 31% merupakan 

hazard dengan indikator level Medium sehingga hasil peneliitian ini dapat mendukung 

bahwa ruas jalan Kopeng – Salatiga merupakan salah satu lokasi blackspot di 

Kabupaten Semarang.  

3. Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penanganan daerah 

daerah yang berpotensi terjadi kecelakaan, menurut metode Mulyono didapatkan 1 

risiko Sangat Berbahaya, 1 risiko Berbahaya, 6 risiko Cukup Berbahaya, 1 risiko tidak 

berbahaya sehingga penanganan yang perlu dilakukan dengan menurut pedoman dan 

tingkat risiko yang ada. Sedangkan menurut metode Australian Standart/New Zealand 

Standar For Risk Management penanganan yang dilakukan dengan melakukan 
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Eliminasi, Subtitusi, Rekayasa Teknik, dan Pengendalian Administrasi pada titik titik 

yang berpotensi terjadi kecelakaan. 

V.2 Saran 
 

1. Perlu diadakannya penanganan lokasi yang paling berpotensi kecelakaan serta 

pengadaan kampanye keselamatan kepada pengendara dan masyarakat agar 

pengendara yang melewati ruas jalan Kopeng – Salatiga dapat lebih berhati hati 

dalam berkendara serta mengurangi risiko kecelakaan pada lokasi tersebut.  

2. Dinas Perhubungan Kabupaten Semarang perlu melakukan pemeliharan serta 

pengadaan terkait ketersediaan perlengkapan secara berkala dan  

mempertimbangkan hasil penelitian ini di lapangan guna meningkatkan keselamatan 

jalan. 

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang Kabupaten Semarang perlu melakukan 

monitoring dan pemeliharaan jalan secara berkala  serta pemerataan permukaan 

jalan. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait Resiko segmen jalan tidak hanya 

menganalisis aspek perlengkapan , geometri jalan,dan cuaca, namun dapat 

menambahkan aspek lain seperti aspek manusia , aspek penataan lingkungan, dan 

aspek kendaraan. 
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